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ANALISIS PENGGUNAAN TENKA NO SETSUZOKUSHI
FEMY YUNITA
NIM : 02110095
JURUSAN SASTRA JEPANG

Abstrak: Bagi orang Indoncsia, mempelajari bahasa Jepang bukanlah sesuatu yang
mudah. Selain membaca dan menulis, penting juga untuk mempelajari gramatikal
buhasa Jepang. Bahasa Jepang memiliki 10 kelas kata, di antaranya adalah kata
penghubung ( sersuzokushi ) Setsuzokushi berfungsi untuk menghubungkan kata
dengan kata, frase dengan frase, scria kalimat dengan kalimat.

Sersuzokushi terdiri dan tujuh jenis, tetapi ying akan digunakan pada
penulisan inm adalah penggunaan Tenka no Sersuzokushi dalam buku Chuukyin
Nihango [ Tenka na Setsuzokushi berfungsi untuk menghubungkan kata dengan kata
dan kalimat dengan kalimat yang memiliki makna penambahan.

Data pada penulisan ini diambil dari buku Chunkyuy Nihongo [
Pertama-lama dengan cara membaca keseluruban isinya, lalu mengklasifikasikan
kata-kata yang termasuk Tenka no Selsuzokushi, scperti: soshite, mata, shikamo,
sonoue, soreni dan ~shi.

Hasil dan penelitian ini adalah Terka no Setsuzokushi digunakan pada
saat menghubungkan kalimat atau kata yang memiliki makna penambahan. Kata ini

dopat digabungkan dengan kata kerja, kata sifat dan lain-lain.
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang memiliki peranan
penting dalam kehidupan manusia. Bahasa memiliki peranan penting dalam
kebudayaan, karcna melalui bahasa, kebudayaan suatu bangsa dapat dibentuk,
dibima dan dikembangkan serta dapat diturunkan kepada generusi-generasi
mendatang. Dengan adanya bahasa sebagai alat komunikasi, maka semua yang
berada di  sekitar manusia peristiwa-peristiwa, bi_namng-binalung,
tumbuh-tumbuhan, hasil cipta karya manusia dan scbagainya, mendapat
tanggapan dalam pikiran manusia, disusun dan diungkapkan kembali kepada
manusia lainnya sebagat bahan komunikasi. |

Berikut beberapa pengertian bahasa menurut para ahli bahasa :
‘Bohasa adalah alat komunikasi antara anggota masyarakat, berupa simbol
bunyi yang dihasilkan ofeh alat wcap manusiu! ( Goris Keraf, 1980)

‘Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang erbitrer yang dipergunakan ofeh

para unggota  kelompok sosial untuk beker jasama,  berkomunikasi  don



o )

mengidenti fikasikan diri'( Djoko Kentjanu, 1997)

'Bahasa merupakan olat komunikasi untuk menyampaikan ide, pikiran, hasrat
dan keinginan kepada orang lain baik secora lisan maupun teriulis! (PW.J.
Nahaban, 1993)

Masyarakat Indonesia memiliki beranckaragam budaya yang
masing-masing memiliki bahasa daerah, namun buangsa Indonesia telah
dipcrsaukan oleh bahasa nasionainya, yaitu Bahasa Indonesia. Seiring
kemajusn zaman, masyarakat Indonesia memiliki rasa ingin. tahu untuk
mempelajari budaya luar. Keinginan itulah yang mendorong seseorang untuk
mempelajari bahasa asing. Tidak terkecuali Bahasa Jepang, karena negaranya
vang maju dan terkenal melalui tcknologi dan kebudayaan, maka banyuk
pembelajar Indonesia yang ingin mengelahui lebih dalam mengenai budaya
Jepang melalui bahasanya.

Nihongo ( Bahasa Jepang )ialah Bahasa yang dipakai scbagai
alat komunikasi anmar anggota masyarakat di seluruh pelosok negara Jepang,
vakni di pulau-pulau Hokkaido, Henshuu, Kyushuu, Shikoku, Okinawa, dan
pulau-pulau lain yang termasuk wilayah negara Jepang, ( Sudjianto, 1996:1)

Belajar bahasa Jepang tidak sama dengan mempelajari bahasa
asing lain, karena selain kita harus mempelajan tata bahasanya kita juga harus
bisa membaca dan menulis huruf Jepang dengan Ibaik. Dalam tata bahasa

Jepuny terdapat kelias kata yang harus dipeli jori.




Tomita Tokayuki ( & BT ) dolam bukunya yang berjudul
Bunpou no Kisochishiki o Sono Oshiekata ( OB M & TR ¥ L T7)
membagi kst menjadi sepuluh kelas kata, yaitu:

(A BRANERLTE) BERBOXE)y IS By HHHICHT
TvET L ZRXECIIEBII OGN SA NIRRTV ET,

"wakkou bunpou (nikon jin ga gakkou de narau nihongo no bunpou) de wa
tungo o jun Shurui ni wakete imasu. Sunawachi, gakkou bunpou de wu tungo wu
Jtae no hinshi ni bunrei sarete imasu’ { Tomita, 1991:1)

'Dalam 1ata bahasa baku ( wata bahasa yang dipelajari oleh orang Jepang di

sckolah ), kata dibagi menjadi 10 jenis. Dengan kata lain, kata di klasifikasikan
menjadi 10 jenis kata.

Kesepuluh jenis kata itu ( Tomita, 1991:2 ), adalah :
). Meishi ( %% ) yai kata benda atau noming
Contoh : watashi(3>72 L) = sayn
hana ( 1€ )= bunga
2. Doushi ( Bh%] ) yaiw kata kerja atau verba
Contoh : saku ( B8 <) = mekar
nomu( #ir )= minum
3. Keiyoushi ( 76 ¥ ) yaitu kata sifat | atau adjektiva |
Contoh : arsui{ ¥\ ) = panas
akai { 7 Y ) = meraly

4. Keiyoudoushi ( T2 ¥%3] ) yai kata sifat Il atau adjektiva II




Contoh : kireina( v 72 )= cantik
shizukana (L 3" 7272 ) = tenang
5. Fukushi { BI¥) ) yaiw kata keterangan atau sdverbia
Contoh :takusan(fo < 2A )= banyak
totemo( & T4 )= sangat
0. Remaishi ( Wi{3d#d ) yaitu prenomina
Conioh: kono(Z @ )= ini
sono(€£® )= itu .
am (&7 )= itu ( lebih jauh dari sono)
7. Setsuzokushi ( 2R ) yaitu kata sambung atau kon jungtor
Conloh: soshite( £ LT )= kemudian
shikashi( L7rL )= telapi
8 Kandoushi( %E)H] ) yaitu kata seru atau interjeksi
Contoh : hai ( {EW) = iya
fie (VWA )= tidak
9. Jodoushi ( W F ) yaitu kata kerja kopula atau verba bantu

Contoh : FA TN IR — #R BRA uvC

woltishi wa alsui ocha gu fppoi nomityl desu.
* Saya ingin minum segelas teh panas.’

10. Joski ( 8138 ) yaitu kata bantu partj kel




Contoh : #LEAE T,
Warashi wo gokusei desu
‘Saya pelajar.’

Jenis kata (1) s:xmpai denpan (8) merupakan kala-kala yang dapat
berdiri sendiri, yang disebut jiritsu-go ( H 338 ) sedangkan jenis kata (9) dan
(10) merupakan kata-kata yang udak dapat berdiri sendiri yang disebut
Juzoku-go ( FREHR).

Gramatikal Bahasa Jepang memiliki  keunkan & dalam
keanekaragamannya. Salah satu unsur yang menarik dalam bahasa Jepang
adalah penggunaan kata penghubung yang dalam bahasa Jepang disebut

setsuzokushi ( KGR ).
Setsuzokushi ( % #' ¥ ) dalam Bahasa Indonesia berarti

konjungst atau kata penghubung. Sersuzokushi { {%#t7 ) ialah kelas kata yang
dipakai untuk menghubungkan atau merangkaikan kalimat dengan kalimat atau
merangkaikan bagian-bagian kalimat ( Nagayama Isami, 1986:157 ).
Mengenai konjungsi, Everent F. Beiler ( 1991:97 ) berpendapat :

Japanese also has a rich variety of conjunctions for comrolling dependent
clauses. In all such cases, the conjunction comes at the end of the dependent
clause (clauses) and the dependemt material precedes the main clause of the
sentence. Most conjunctions are simply particles or propuositions, like those
used with nouns and pronouns, but in a few instances they are notins or frozen
verb forms that have lost their verbal meaning'

" Bahasa Jepang jupa mempunyal varissi kata penghubung vang kava untuk
mengendalikan anak kalimat. Dalam semua kasus seperti itu, kata penghubung
ditempatkan pada akhir anak kalimat, dan anak kalimat yang mendahului induk




kalimat. Kebanyakan kata penghubung hanya berupa unsur partike] atau
preposisi, seperti yang digunakan pada kata benda dan kala panti, tetapi dalam
beberapa kasus, mereka adalah kata benda alau kata yang dibendukan vang
sudah kehilangan makna verbalnya.’

Menurut Sudjiante dalam buku Gramatika Bahasa Jepang Modern

Seri A ( 1996:100 ) disebutkan bahwa fungsi sersuzokushi ( FEBLR ) atau

konjungsi, yaitu:

I
H

Setsuzokushi ( §E#¢38) ) di pakai untuk merangkaikan, menjajarkan atau
mengumpulkan beberapa kata. Sersuzokushi ( & 3 ) dipakai
diantara kata-kata itu,
Misalnya; A~  F 2 AR TH A0

Bowrapen matawa mannestitsy de kakinasar !

‘Tolong tulis dengan bolpoin atau pulpen!”
Setsuzokushi( %58 ) dipakai untuk menggabungkan dua klausa atau
lebih dalam saws kalimat, menghubungkan induk kalimat dengan anak
kalimar. Sersuzokushi ( 2P 38) diapit oleh bagian-bagian kalimat yang

digabungkan itu.

Misalnya; #EIZEBE T, Ly, XEEF -1,
kare wa seifika de ghikamo, bungakusha dusa,
‘la adalah seorang politikus, yelain in, dahulu @ scorang
sastrawan.’

Sersuzokushi ( 8#7%8 ) dipakai untuk menggabungkan dua kalimat,
menyatakan bahwa kalimat yang discbutkan mula-mula berhubungan
dengun kalimat yang discbutkan berikutnya. Setsuzokushi ( {Z4528R )

diletakkan setelah tink pada kalimat pertama.




Misalnya, Bié30 4450, UL, i e,
kare wa atoma go §f, Shikashf, undow wa dume desu.
‘la (laki-laki) pintar. Tetapi, idak mahir berolah raga.’
Setsuzokushi ( #EHEE Nerdiri dari beberapa jenis. Uchara
fakeshi (L5 & ) dalam buku Shinshu Kanmei Kokubunpou ( $iFER 8% E 32
i ) Terada Takanao ( *FEE 1Y) ) dalam buku Chugakusei no Kokubunpou
( "BEEOEXIE ), dan Hirai Masao ( REHEKR ) dalam buku Nandemo
Wakaru Shinkokugo Handobukiu ( I CLENB H HIPZE AR A
membagi Sersuzokushi { #8238 ) menjadi 7 jenis, vaitu:
1. Heiritsu no Sersuzokushi( WL ).
Yaitu setsuzokushi ( {88i%] ) yang dipakai untuk menyatakan hubungan
setara. Setsuzokushi ( #3) ) seperti ini berfungsi untuk merangkaikan,
menja jarkan, atau mengumpulkan beberapa kata atau kalimat yang setara
sehingga menjadi satu kesatuan kalimat yang lebih besar. Kata yang
tlermasuk setsuzokushi { €88 ) ini di antaranya adalah:
opobi (B LTF) = dun, sena, lagipula
narabini{(7eHU) = dan, lagipula, serta, begitu pula
2. Sentaku no Setsuzokushi ( JBIR DEE#EEE).
Yailu setsuzokushi ( 6% ) yang menyatakan pilihan. Berfungsi untuk

menyatakan pilihan di antara kata-kata yang disebutkan kemudian, antara

lain :



aruiwa(dSHuE) = atau, mungkin, barangkali
sorciomo{ £ 2 1) = atau, kalau tidak
matuwa(E£7%213) = atau

3. Tenka no Scisuzokushi ( MR ).
Yaitu sefsuzokushi ( ###L5 ) yang menyatakan hubungan tambahan.
S'erscokushi ( HE#¢35 ) ini berfungsi untuk menyatakan bohwa tindakan
pertama diikuti tindakan berikutnya, benda/keadaan yang pertama diikuti
olch  bendwkeadaan  berikutnyi. Penjelusan yang  discbutkan kemudian
memperk val penjelasan yang disebutkan sebelumnya. Setsuzokivhi ( {5k
36 ) ini antara iain;
omakeni(FFEiHL) = rambahan, selnin ity, lagipula
shikamo( L#A*% ) = lagipula, dan, selanjutnya tambahan
soshite /soushite( £ LT - €L T ) = laly, dan, selanjutnya

, Sonoue ( Lk ) = disamping itu, selain itu, lagipula
sorckaral T ) = laly, sesudah ity

_soreni{ £ IZ) = lagipula, selain itu
mata(ET2) = lagi, dan

4. Gyukuseisn no Setsuzokushi (0 IR 02 RR 25]).

Yaitu setsuzokushi ( #ERR8 ) yang menyatakan hubungan berlawanan.




Setsuzokushi ( T2#E55 ) ini berfungsi untuk merangkaikan beberapa kaia

atuu kalimat dan menyatakan buhwa pernyatann yang disebutkan pertama
berlawanan dengan pernyataan yang discbutkan kemudian,  Sef suzokushi
( 86t ¥ ) yang meyatakan hubungan ini antara lain:
ga(#3) = tetapi, namun
keredomo(VT L) = lclapi.rmcskipun
shikashi{ L2*L) = tewapi, walaupun demikian
soredemo( T T ) = walaupun demikian, tetapi

5. Jouken no Setsuzokushi ( FA8: O#ER ).
Yaitu sersuzokushi ( 588 %) yung menyatakan hubungan sebab akibat atau
hubungan persyaratan, Setsuzokushi ( HEFE B ) ini berfungsi untuk
merangkatkan beberapa kata atsu kalimat dan menyalakan kata-kata atau
Kalimat yang disebutkan mula-mula merupakan syarat atau sebab,

sedangkan kata-kala atou kalimat yang disebutkan kemudian merupakan

akibat. Sewsuzokushi ( 18#¢38 ) ini antara lain:

sorede( €T ) = oleh sebab itu, sehingga

stertito{ 1% )= dengan demikian, lantas

dukara / desukara(7=i 6 » T4 525) = oleh karena itu, maka
shitaganie ( L72 AT ) = oleh karena ilu, oleh sebab itu

6. Tenkan no Setsuzokushi ( BRI OOFEE 3 1),
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Yaitu sersuzokushi { T % ) yang menyatakan suatu perubahan atau
peralihan. Setsuzokushi ( #¥E38 ) ini berfungsi untuk merangkaikan
beberapa kata atau kalimat yang menyatakan bahwa pemyataan yang
disebutkan kemudian merupakan peralihan/pergantian/perubahan daripada
pemyataan yang discbutkan mula-mwla. Sersuzokushi ( fERE &R ) yang
fermiasuk jenis ini antars lain:
sare( X T) = kalau begitu, baik, maka
dewa{ Tid) = kalau begitu, maka, kemudian
tokorode ( & = A T) = ngomong-ngomong, tetapi
soredewa ( £ CI3) = kalau begitu, jika demikian

7. Setsumei no Setsuzokushi ( I OHERE 3))
Yuitu setsuzokushi ( {238 ) yang menyatakan hubungan penjelasan.
Setsuzokushi ( #9541 ) kelompok ini berftmgsi‘mcrangkaiknn beberapa
kata atau kalimat dan menyatakan pernyataan yang disebutkan sebelumnya.
Di dalam setsuzokushi ( FE$E8 ) yang menyatakan hubungan penjelasan ini
terdapat kata-kata:
{8 umdxE W ) = jalah, yaitu, dengan kata lain
sunawachi( T72HH) = yaity, yakni, ialah
tatoebo( 70 & Z43) = misalnya, scandainya

nazenaral 7. 2 ¥ EN ) = scbab, karena




11

Berdasarkan penjelasan mengenai jenis- jenis setsuzokushi ( 55
35 ) di atas, maka penulis akan menganalisis jenis sersuzokushi { BHRE )
yang menyatakan hubungan tambahan yang disebut dengan Tenke no
Sersuzokushi { WM OHFEZA ) dalam buke Chuukyuu Nikongo 1 ( honbun )

(P BEEEE(AEX)).

Tenka no Setsuzokushi ( BN OFEEETR ) ini rerdiri dari beberapa
kata yanp memilikiimakna gramatikal yang sama yaity dan, lagi, selain itu. Ini
merupakan salah satu hal ym.1g membuat para pembela jar bahusa Jepang merasa
kesulitan untuk menggunakan kata-kata yang termasuk Temka no Setsuzokushi
( EMOIEEER ).

Pada penulisan ini, penulis membatasi penggunaan Tenka o
Setsuzokushi ( HRINOEEI ) pada kata soshite (£ LT ), mata ( F=. ),

soreni { £ AUL ), sonone (£ D L&), shikamo { LY ), serta ~shi( ~L )
yang terdapat dalam buku Chiudyun Nihongo { (hanbun) (D& QAR 1 (A
3

Berikut adalah contoh kalimat mengenai penggunaan Tenka no

Setsuzokushi ( B0 OFEE )

I WIS ATET, L LAAKIEL TX5,
kare wa eigo go dekite, shikamg nilonge mo dekiry,
‘la bisa berbahasa Inggris, selain it bisa juga bahasa Jepang.'




[ ¥ ]

[

IWIZHA Tol, ZELTHIZLI To1,
rama i me {itashi, soshile umi i mo iia,
“Telah pergi ke gunung, /afu ke laut juga pergi.’

L

RLOGEhaokd, TOERBLDEhot,
ame mo hidekatta ga, spnowe kaze mo kidokata, i
‘Hujan lebat, tetapi selain ine angin pun kencang.’

Pada contoh kalimat di atas terdapat perbedaan makna walaupun
ketiganya digunakan untuk menyatakan hubungan tambahan, Pada kalimat (1)
kata shikamo menunjukkan bahwa keadaan vang ada pada kalimat kedua
merupakan tambahan keadean yanp dimiliki sescorang yang terdapat  pada
kalimat pertama. Pada kalimat (2) menunjukkan tindakan atau aktifitas

tambahan yang dilakukan beriringan oleh seseorang. Pada kalimat (3)

menjelaskan bahwa keadaan yang pertama terjadi dikuti pula oleh keadaan

vang kedua.

Rumusan Masalgh

Berdasarkan penjelasan dan contoh yang telah dikemukakan,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebapai berikut:
1. Menjelaskan kata-kata apa saja yang termasuk Tenka no Setsuzokushi (35

MORERLE ) serta penggunaanya dalum kalimat,

2. Meneliti  Tenka no Setsuzokushi ( #SMO1EEETE] ) serta penggunaannya
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datam buku  Chiukyuu Nikongo 1{honbun ) ( P& H A58 1( & 3 ).
3. Menganalisis kata yang termasuk Tenka o Setsuzokushi { 880 e 3 )

yang memiliki makna gramatikal yang sama yaitu dan, lagi, selain iw.

Tujuan Penclitian

Tujuan peneclittian penulisan ini akan disesuaikan dengan ruang
lingkup penelitian yakni mengkaji pengpunann Tenka no Setsuzokushi ( B0
Fi ¢ b ) yang memiliki makna pranatikal yung sama yaitu dan, lagi, seliuin i,
Tujuan penelitian tersebut adalah :

1. Mengka)i dan menclash kala-kate yang termasuk Zenka no Setsuzokushi
( B0 B 9L RE).
2. Mendeskripsikan kata-kata vang termasuk Tienka no Sersuzokushi { #io

% ¥4 3%) yang terkandung dalam kalimat bahasa Jepang.

Kerangka Teori

Teori yang akan digunakan dalam kajian ini dalam segi makna

yaitu oleh Tomita Takayuki (1991) dun Nagayama Iyami (1986 ).




Dalam kajan yang lain yaiu berdasarkan teori-teori {Jehura
Takeshi, Terada Takanao, Hirai Masao yang membagi sefsuzokushi menjadi 7
jenis. Sveiichi Makino (1989), Sakakura Atsuyoshi (1971), serta Evererr F

Bleiler (1991}

L5  Bobut duan Relevansi

Penelitian mengenai penggunazan kata-keta yang termasuk Tenka
no Setsuzokushi ( WRANOEREBT ) ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pembelajar Bahasa Jepiing yang tertarik dalam kajian Linguistik. Dan
diharapkan pula pada kajian penggunaan Tenka no Sersuzokushi ( HHUO
84 ) ini dapat mempermudah pembelajar dalam membedakan makna yang

terkandung di dalamnya.

1.6. Mectode Penelitian

Penulis menggunakan  metode  deskripsi  yaitu  dengan
menguratkan  penggunaan Terka no Setsuzokyshi ( FINOIEHYN ), sera

metode kepustakaan dalam mencari teori dan daia-data yang berkaitan dengan
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penulisan skripsi ini.

Data-data yang dikumpulkan dan digunakan oleh penulis
berdasarkan  buku-buku dari  Perpustakaan  Universitas Darma  Persada,
Perpustakaan Fakultas llmu Budaya Universitas Indonesia, Perpustakaan The
Japan Foundation serta kumpulan buku-buku kolcksi pribadi  vang

berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.

Sistematika Penulisan

Penulisan sknpsi ini tersusun atas empat bab, yang terdiri dari
beberapa sub bab, yaitu:
BAB | :  PENDAHULUAN
Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kerangka  teori, bobot dan relevansi, metode penelitian dan
kajian, sistematika penulisan.
BAB I : LANDASAN TEORI
Menjelaskan teori-tcori yang digunakan penulis dalam
menjelaskan  penggunisan Tenka no Setsuzokushi ( BIDOEE
Hiaa).

BAB Ml : KLASIFIKAS! DATA DAN PEMBAHASAN




BAR IV

Mengklasifikasikan data yang telah dikumpulkan penulis
berdasarkan teori-teori dari bab Il serta menganalisis makna dan
penggunsan Tenka no Setsuzokushi ( M OIEBLR).

KESIMPULAN

Berisi kesimpulan penulis dari penelitian ini.



